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No sayatan : ST- 5/MA Satuan : Satuan Andesit

Lokasi : Stasiun 5 / Salo Baco Nama Batuan : Andesit
Foto
Opq Opq
mPI mPlI
PI Pl
Md Md
Opx Opx
/I— Nikol X — Nikol
Okuler : 10x Lensa Obyektif : 5x Perbesaran Total : 50x
Tipe Batuan : Batuan beku
Tipe Stuktur : Masif
Megaskopis

Jenis batuan adalah batuan beku, dengan kenampakan segar berwarna abu-abu, dan lapuk berwarna cokelat. Tekstur Kristalinitas

hipokristalin, granularitas porfiritik, bentuk subhedral-anhedral, relasi inequigranular. Komposisi mineral plagioklas dan piroksen
Mikroskopis :

Warna mineral putih kecokelatan,dengan warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk mineral subhedral-anhedral, dengan ukuran
mineral £0.5 — 3.5 mm Komposisi mineral terdiri dari Orthopiroksen (5%) Plagioklas (15%) Mikrolit Plagioklas (30%) Mineral Opaq
(5%) Massa Gelas (45%).

Deskripsi Material

Komposisi Material .]u(rg)ol)ah Keterangan Optik Material
e  Orthopiroksen (Opx) 5 Warna absorbsi kuning kecoklatan dengan warna kuning kecoklatan. Berbentuk
subhedral-anhedral, relief sedang, intensitas sedang, ukuran mineral 0,25-0,5
mm, pecahan even, memiliki belahan, jenis pemadaman simetris (45°)
e  Mikrolit Plagioklas 30 Warna absorbsi kuning kecoklatan dengan warna interferensi hitam putih.
(mP1) ukuran mineral 0,01-0,005 mm, jenis pemadaman miring (409
e Plagioklas (PI) 15 Warna absorbsi kuning kecoklatan dengan warna interferensi hitam putih.
Berbentuk subhedral-anhedral, relief sedang, intensitas sedang, pleokriosme
dwikroik, ukuran mineral 0,25 — 2,5 mm, pecahan uneven, memiliki belahan,
memiliki kembaran Calsbad, jenis pemadaman miring (40°).
e Mineral Opaq (Opq) 5 Berwarna hitam pada nikol silang maupun nikol sejajar dengan ukuran mineral
0,5-0,1 mm.
(Md) 45 Warna absorbsi kuning kecoklatan dan warna interferensi abu-abu.
n : Andesit (Travis, 1955)
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No sayatan : ST- 9/MA Satuan : Satuan Andesit

Lokasi : Stasiun 9/ Salo Baco Nama Batuan : Basal

Foto

Md
Md
/I- Nikol X — Nikol
Okuler : 10x Lensa Obyektif : 5x Perbesaran Total : 50x

Tipe Batuan : Batuan beku

Tipe Stuktur : Massif

Megaskopis :
Jenis batuan adalah batuan beku, dengan kenampakan segar berwarna abu-abu kehitaman, dan lapuk berwarna cokelat kehitaman.
Tekstur kristalinitas holohyalin, massa gelas mafic.

Mikroskopis :
Warna absorbsi putih kecokelatan, warna interferensi kuning kecokelatan, bentuk mineral anhedral. Ukuran mineral £0.002 — 0.005
Komposisi mineral terdiri dari Massa Gelas (100%)
Deskripsi Material
Komposisi Material Ju([;ol)a h Keterangan Optik Material
e  Massa Gelas (Md) 100 Warna absorbsi putih kecoklatan, warna interferensi berwarna kuning
kecokelatan
Nama Batuan : Basal (Travis, 1955)
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No sayatan : ST- 16/MA Satuan : Satuan Andesit

Lokasi : Stasiun 16/ Calangka Nama Batuan : Andesit
Foto
Md Hbl
Md Hbl
PI
Pl
Opq
Opq
//- Nikol X — Nikol

Okuler : 10x Lensa Obyektif : 5x Perbesaran Total : 50x
Tipe Batuan : Batuan beku
Tipe Stuktur : Massif
Megaskopis :

Jenis batuan adalah batuan beku, dengan kenampakan segar berwarna abu-abu, dan lapuk berwarna cokelat. Tekstur kristalinitas
hipokristalin, granularitas porfiritik, bentuk subhedral-anhedral, relasi inequigranular. Komposisi mineral plagioklas.

Mikroskopis :
Warna absorbsi putih kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk mineral subhedral-anhedral. Ukuran mineral +0.08
— 1.6. Komposisi mineral terdiri dari Hornblende (15%), Plagioklas (10%) mineral Opaq (5%) Massa Gelas (70%)

Deskripsi Material

Komposisi Material J”(Q)o';‘h Keterangan Optik Material

e Hornblende (Hbl) 15 Warna absorbsi cokelat kehitaman, warna interferensi kuning kecokelatan,
bentuk subhedral-anhedral, pleokroisme monokroik, relief sedang-kuat,
intensitas rendah, belahan dua arah, ukuran mineral 0.1-4 mm, jenis gelapan
simetris dengan sudut gelapan 45°.

e Plagioklas (PI) 10 Warna absobsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu—abuan, bentuk
subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas sedang-tinggi, belahan satu arah,
pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,1-0,8 mm, kembaran Carlsbad,
sudut gelapan 40°, jenis gelapan miring.

. 1o o 5 Berwarna hitam pada nikol silang maupun nikol sejajar dengan ukuran mineral

¢ Mineral Opaq (Opq) 0,5-0.14 mm.

e Massa Gelas (GV) 70 Warna absorbsi putih, warna interferensi abu-abu kehitaman

Nama Batuan : Andesit (Travis , 1955)

Optimized using
trial version
www.balesio.com




No sayatan : ST- 17/MA Satuan : Satuan Andesit

Lokasi : Stasiun 17/ Bulu Patimpeng Nama Batuan : Andesit
Foto
Cpx
P Cpx
Md
PI Md
Pl
Opq
Opq
//- Nikol X — Nikol
Okuler : 10x Lensa Obyektif : 5x Perbesaran Total : 50x
Tipe Batuan : Batuan beku
Tipe Stuktur : Massif
Megaskopis :

Jenis batuan adalah batuan beku, dengan kenampakan segar berwarna abu-abu, dan lapuk berwarna cokelat. Tekstur kristalinitas
hipokristalin, granularitas porfiritik, bentuk subhedral-anhedral, relasi inequigranular. Komposisi mineral plagioklas dan piroksen

Mikroskopis :
Warna absorbsi kuning kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk mineral subhedral-anhedral. Ukuran mineral
+0.08 — 2.5 mm. Komposisi mineral terdiri dari Klinopiroksen (10%), Plagioklas (20%) Mineral Opaq (10%) dan Massa Gelas (60%).

Deskripsi Material

Komposisi Material J”(Q)o';‘h Keterangan Optik Material

¢  Klinopiroksen (Cpx) 10 Warna absorbsi cokelat, warna interferensi kuning dan hijau, bentuk euhedral-
subhedral, pleokroisme monokroik, relief sangat kuat, intensitas sedang,
belahan dua arah, ukuran mineral 0.1-1.6 mm, jenis gelapan simetris dengan
sudut gelapan 45°.

e Plagioklas (PI) 20 Warna absorbsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu—abuan, bentuk
subhedral-anhedral, relief sedang, intensitas sedang-tinggi, belahan tidak ada,
pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,1-0,8 mm, kembaran Carlsbad ,
sudut gelapan 40°, jenis gelapan miring.

e  Massa Gelas (Md) 60 Warna absobsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu—abuan.

e  Mineral Opaq (OpQ) 10 Berwarna hitam pada nikol silang maupun nikol sejajar dengan ukuran mineral
0,5-0.14 mm.

Nama Batuan : Andesit (Travis, 1955)
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No sayatan : ST- 19/MA Satuan : Satuan Andesit

Lokasi : Stasiun 19/ Bulu Patimpeng Nama Batuan : Andesit
Foto
Opq Opq
Pl Md
Pl Md
/I- Nikol X — Nikol

Okuler : 10x Lensa Obyektif : 5x Perbesaran Total : 50x
Tipe Batuan : Batuan Beku
Tipe Stuktur : Massif
Megaskopis :

Jenis batuan adalah batuan beku, dengan kenampakan segar berwarna abu-abu, dan lapuk berwarna cokelat. Tekstur kristalinitas
hipokristalin, granularitas porfiritik, bentuk subhedral-anhedral, relasi inequigranular. Komposisi mineral plagioklas

Mikroskopis :
Warna absorbsi putih kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk mineral subhedral-anhedral. Ukuran mineral +0.05
— 2 mm. Komposisi mineral terdiri dari Plagioklas (40%) Mineral Opaq (5%) dan massa Gelas (55%).

Deskripsi Material

Komposisi Material .]u(rg)ol)ah Keterangan Optik Material

e Plagioklas (PI) 40 Warna absobsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu—abuan, bentuk
subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas sedang-tinggi, belahan ada,
pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,1-0,8 mm, kembaran Carlsbad ,
sudut gelapan 40°, jenis gelapan miring.

e  Massa Gelas (Md) 55 Warna absobsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu—abuan.

«  Mineral Opaq (Opq) 5 Berwarna hitam pada nikol silang maupun nikol sejajar dengan ukuran mineral
0,5-0.14 mm.

Nama Batuan : Andesit (Travis, 1955)
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No sayatan : ST- 28/MA Satuan : Satuan Andesit

Lokasi : Stasiun 28/ Daerah Macca Nama Batuan : Andesit
Foto
ODX Opx
P Pl
Pl
Md
Md
//- Nikol X — Nikol
Okuler : 10x Lensa Obyektif : 5x Perbesaran Total : 50x
Tipe Batuan : Batuan Beku
Tipe Stuktur : Massif
Megaskopis :

Jenis batuan adalah batuan beku, dengan kenampakan segar berwarna abu-abu, dan lapuk berwarna cokelat. Tekstur kristalinitas
hipokristalin, granularitas porfiritik, bentuk subhedral-anhedral, relasi inequigranular. Komposisi mineral plagioklas

Mikroskopis :
Warna absorbsi kuning kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk mineral subhedral-anhedral. Ukuran mineral
+0.08 — 10 mm. Komposisi mineral terdiri dari Plagioklas (40%) Orthopiroksen (5%) dan Massa Gelas (55%).

Deskripsi Material

Komposisi Material ‘]u(g)[:;lh Keterangan Optik Material

e Plagioklas (PI) 40 Warna absobsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu—abuan, bentuk
subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas sedang-tinggi, belahan ada,
pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,1-0,8 mm, kembaran Carlsbad ,
sudut gelapan 40°, jenis gelapan miring.

e  Orthopiroksen (Opx) 5 Warna absorbsi cokelat, warna interferensi kuning dan hijau, bentuk
subhedral-anhedral, pleokroisme monokroik, relief sangat kuat, intensitas
sedang, belahan dua arah, ukuran mineral 0.1-1.6 mm, jenis gelapan simetris
dengan sudut gelapan 45°.

e Massa Gelas (Md) 55 Warna absorbsi kuning kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman

Nama Batuan : Andesit (Travis, 1955)
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No sayatan : ST- 32/MA Satuan : Satuan Tufa

Lokasi : Stasiun 32 /Daerah Seppange Nama Batuan : Tufa
Foto
/
@)
- Pl
Opx
Opx
Md o
Hbl
Hbl
/I— Nikol Lensa X — Nikol
Okuler : 10x Lensa Obyektif : 5x Perbesaran Total : 50x

Tipe Batuan : Batuan Piroklastik
Tipe Stuktur : Tidak Berlapis
Megaskopis

Jenis batuan adalah batuan piroklastik, dengan kenampakan segar berwarna abu-abu, dan lapuk berwarna cokelat. Tekstur batuan
klastik, bentuk subhedral-anhedral, sortasi buruk. Kemas terbuka. Memiliki porositas buruk dan permeabilitas baik. Ukuran butir <2
mm. Terdapat mineral plagioklas dan piroksen

Mikroskopis

Warna absorbsi kuning kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk mineral subhedral-anhedral. Ukuran material
+0.05 — 6 mm. Komposisi material terdiri dari Plagioklas (30%) Orthopiroksen (10%) Hornblende (15%) Mineral Opagq (5%) Gelas
Vulkanik (40%).

Deskripsi Material

Komposisi Material Ju({;ol)a h Keterangan Optik Material
e Plagioklas (PI) 30 Warna absorbsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu—abuan, bentuk

subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas sedang-tinggi, belahan tidak ada,
pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,1-2 mm, kembaran Carlsbhad , sudut
gelapan 40°, jenis gelapan miring.

Orthopiroksen (Opx) 10 Warna absorbsi putih, warna interferensi kuning kecokelatan, bentuk
subhedral-anhedral, pleokroisme monokroik, relief sangat kuat, intensitas
rendah-sedang, belahan dua arah, ukuran mineral 0.1-1.6 mm, jenis gelapan
paralel dengan sudut gelapan 30°.

Hornblende (Hbl) 15 Warna absorbsi cokelat, warna interferensi kuning kecokelatan, bentuk
euhedral, pleokroisme monokroik, relief sangat kuat, intensitas rendah,
belahan dua arah, ukuran mineral 0,1-3 mm, jenis gelapan simetris dengan
sudut gelapan 45°.

e Mineral Opaq (Opq) 5 Berwarna hitam pada nikol silang maupun nikol sejajar dengan ukuran mineral
0,02-0.05 mm.
nik (Md) 40 Warna absorbsi kuning kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman
n : Crystal Vitric Tuff (Pettijohn, 1975)
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No sayatan : ST- 54/MA Satuan : Satuan Tufa

Lokasi : Stasiun 54 /Daerah Mico Nama Batuan : Tufa
Foto
Pl
Opq
Md Hbl
Cpx
//- Nikol X — Nikol
Okuler : 10x Lensa Obyektif : 5x Perbesaran Total : 50x
Tipe Batuan : Batuan piroklastik

Tipe Stuktur : Berlapis

Megaskopis :

Jenis batuan adalah batuan piroklastik, dengan kenampakan segar berwarna cokelat, dan lapuk berwarna cokelat kehitaman. Tekstur
batuan Klastik, sortasi baik. Kemas tertutup. Memiliki porositas buruk dan permeabilitas baik. Ukuran butir <2 mm. Terdapat
mineral plagioklas dan piroksen

Mikroskopis :

Warna absorbsi kuning kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk mineral subhedral-anhedral. Ukuran mineral
+0.05 — 0.2 mm. Komposisi material terdiri dari Plagioklas (15%) Klinopiroksen (5%), Hornblende (5%), Mineral Opaq (10%),
Gelas Vulkanik (65%)

Deskripsi Material

Komposisi Material Ju('g/]olfh Keterangan Optik Material
e  Plagioklas (PI) 15 Warna absorbsi kuning kecokelatan, warna interferensi berwarna putih keabu—

abuan, bentuk subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas sedang-tinggi,
belahan tidak ada, pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,01-0,2 mm,
kembaran Carlsbhad, sudut gelapan 40°, jenis gelapan miring.

e Klinopiroksen (Cpx) 5 Warna absorbsi cokelat, warna interferensi kuning kecokelatan, hijau muda,
biru, bentuk euhedal-subhedral, pleokroisme monokroik, relief sangat kuat,
intensitas rendah-sedang, belahan dua arah, ukuran mineral 0,05-0,1 mm, jenis
gelapan miring dengan sudut gelapan 40°.

e Hornblende (Hbl) 5 Warna absorbsi cokelat, warna interferensi kuning kecokelatan, bentuk

" euhedral, pleokroisme monokroik, relief sangat kuat, intensitas rendah,
belahan dua arah, ukuran mineral 0,02-0,5 mm, jenis gelapan simetris dengan
sudut gelapan 45°.

1q (OpQq) 10 Berwarna hitam pada nikol silang maupun nikol sejajar dengan ukuran mineral
0,02-0.05 mm.
nik (Md) 65 Warna absorbsi putih kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman
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No sayatan : ST- 59/MA Satuan : Satuan Tufa

Lokasi : Stasiun 59 /Daerah Samaenre Nama Batuan : Tufa
Foto
Md
Opq Opq
Hbl
Cpx Md Hbl Cpx
Pl
Pl
Opx Opx
//- Nikol X — Nikol
Okuler : 10x Lensa Obyektif : 5x Perbesaran Total : 50x

Tipe Batuan : Batuan piroklastik
Tipe Stuktur : Tidak Berlapis
Megaskopis :

Jenis batuan adalah batuan piroklastik, dengan kenampakan segar berwarna kuning kecokelatan, dan lapuk berwarna cokelat
kehitaman. Tekstur batuan klastik, sortasi baik, kemas tertutup. Memiliki Porositas buruk dan Permeabilitas baik. Ukuran butir < 2
mm. Terdapat mineral plagioklas dan piroksen

Mikroskopis :

Warna absorbsi putih pucat, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk mineral subhedral-anhedral. Ukuran mineral £0.05 — 4
mm. Komposisi material terdiri dari Plagioklas (25%) Orthopiroksen (5%), Klinopiroksen (5%) Hornblende (15%), Mineral Opaq
(5%) Gelas Vulkanik (45%)

Deskripsi Material

Komposisi Material Ju([;)l;\ h Keterangan Optik Material
e Plagioklas (PI) 25 Warna absorbsi kuning kecokelatan, warna interferensi berwarna putih keabu—

abuan, bentuk subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas sedang-tinggi,
belahan tidak ada, pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,1-0,8 mm,
kembaran Carlsbad , sudut gelapan 40°, jenis gelapan miring.

e Orthopiroksen (Opx) 5 Warna absorbsi cokelat, warna interferensi kuning kecokelatan, bentuk
euhedal-subhedral, pleokroisme monokroik, relief sangat kuat, intensitas
rendah-sedang, belahan dua arah, ukuran mineral 0,5-3,5 mm, jenis gelapan
paralel dengan sudut gelapan 15°.

e Kilinopiroksen (Cpx) 5 Warna absorbsi cokelat, warna interferensi ungu, bentuk euhedal-subhedral,
pleokroisme monokroik, relief sangat kuat, intensitas rendah-sedang, belahan
dua arah, ukuran mineral 0,5-1,2 mm, jenis gelapan paralel dengan sudut
gelapan 20°.

(Hbl) 15 Warna absorbsi cokelat, warna interferensi kuning kecokelatan, bentuk
euhedral, pleokroisme monokroik, relief sangat kuat, intensitas rendah,
belahan dua arah, ukuran mineral 0,02-0,5 mm, jenis gelapan simetris dengan
sudut gelapan 45°.

1q (Opaq) 5 Berwarna hitam pada nikol silang maupun nikol sejajar dengan ukuran mineral
0,02-0.05 mm.
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Nama Batuan : Crystal Vitric Tuff (Pettijohn,1975)
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No sayatan : ST- 63/MA Satuan : Satuan Batupasir

Lokasi : Stasiun 63 / Amessangeng Nama Batuan : Batupasir
Foto
Pl
Or
Opq
Cal
Bt
//- Nikol X — Nikol
Okuler : 10x Lensa Obyektif : 5x Perbesaran Total : 50x

Tipe Batuan : Batuan Sedimen
Tipe Stuktur : Tidak Berlapis
Megaskopis :

Jenis batuan adalah batuan sedimen, dengan kenampakan segar berwarna kuning kecokelatan, dan lapuk berwarna cokelat kehitaman.
Tekstur batuan Klastik. Kemas tertutup, sortasi baik. Memiliki porositas buruk dan permeabilitas buruk. Ukuran butir 1/2 — 1/16
mm. Terdapat mineral plagioklas, biotit, kalsit

Mikroskopis :
Warna absorbsi abu-abu kekuningan, dengan warna interferensi kuning kecokelatan. Ukuran mineral £0.05 — 0.2 mm. Komposisi
mineral terdiri dari Ortoklas (35%), Plagioklas (10%), Biotit (10%), Mineral Opaq (10%) dan Kalsit (35%) sebagai semen.

Deskripsi Material

Komposisi Material Ju(g)[:;lh Keterangan Optik Material
e Ortoklas (Or) 35 Warna absorbsi transparan, warna interferensi berwarna abu-abu, bentuk

subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas sedang-tinggi, belahan tidak ada,
pleokroisme monokroik, ukuran material 0,05-0,2 mm, sudut gelapan 12°,
jenis gelapan paralel.

e Plagioklas (PI) 10 Warna absorbsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu—abuan, bentuk
subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas sedang-tinggi, belahan 1 arah,
pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,05-0,012 mm, kembaran Carlsbad
, sudut gelapan 40°, jenis gelapan miring.

e Biotit (Bt) 10 Warna absorbsi kuning kecokelatan, warna interferensi berwarna kuning
kecokelatan, bentuk euhedral-subhedral, relief sedang-tinggi, intensitas
rendah, belahan tidak ada, pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,05-0,2
mm, sudut gelapan 40°, jenis gelapan miring.

35 Warna absorbsi kuning kecokelatan, warna interferensi berwarna kuning
kecokelatan dan hijau.
1q (Opaq) 10 Berwarna hitam pada nikol silang maupun nikol sejajar dengan ukuran mineral
0,02-0.05 mm.
n : Arkosic Arenite (Pettijohn, 1975)
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No sayatan : ST- 70/MA Satuan : Satuan Tufa

Lokasi : Stasiun 70 /Bulu Punraga Nama Batuan : Tufa
Foto
Pl
Pl
Md
Md
//- Nikol X — Nikol
Okuler : 10x Lensa Obyektif : 5x Perbesaran Total : 50x

Tipe Batuan : Batuan Piroklastik
Tipe Stuktur : Tidak Berlapis
Megaskopis :

Jenis batuan adalah batuan piroklastik, dengan kenampakan segar berwarna abu-abu, dan lapuk berwarna cokelat. Tekstur batuan
klastik. Memiliki Porositas baik dan Permeabilitas buruk. Ukuran butir <2 mm. Terdapat mineral plagioklas, kalsit.

Mikroskopis :
Warna absorbsi kuning kecokelatan, dengan warna interferensi kuning, abu-abu kehitaman. Ukuran mineral +0.05 — 1.2 mm.
Komposisi mineral terdiri dari Kalsit (30%) Plagioklas (10%), Glass Vulkanik (60%).

Deskripsi Material

Komposisi Material .]u(rg)ol)ah Keterangan Optik Material
e Kalsit (Cal) 30 Warna absorbsi kuning kecokelatan, warna interferensi berwarna kuning

kecokelatan dan hijau, bentuk anhedral, relief tinggi, intensitas tinggi, belahan
tidak ada, pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,2-0,5 mm, sudut gelapan
45°, jenis gelapan simetris.

e  Plagioklas (PI) 10 Warna absorbsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu—abuan, bentuk
subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas sedang-tinggi, belahan tidak ada,
pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,05-0,012 mm, kembaran Carlsbad
, sudut gelapan 40°, jenis gelapan miring.

e  Glass Vulkanik (Md) 60 Warna absorbsi putih kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman

Nama Batuan : Vitric Crystal Tuff (Pettijohn, 1975)
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No sayatan : ST- 75/MA/FR Satuan : Satuan Aglomerat

Lokasi : Stasiun 75/ Salo Terurusa Nama Batuan : Andesit (Fragmen)
Foto
Hbl
Md
Hbl
Pl
Md
Pl
/I— Nikol X — Nikol
Okuler : 4x Lensa Obyektif : 5x Perbesaran Total : 20x
Tipe Batuan : Batuan Beku (Komponen Fragmen)
Tipe Stuktur : Massif
Megaskopis :

Jenis batuan adalah batuan beku, dengan kenampakan segar berwarna abu-abu, dan lapuk berwarna cokelat. Tekstur kristalinitas
hipokristalin, granularitas porfiritik, bentuk subhedral-anhedral, relasi inequigranular. Komposisi mineral plagioklas.

Mikroskopis

Warna mineral putih kecokelatan, dengan warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk mineral subhedral-anhedral, dengan ukuran
mineral £0.02 — 4 mm. Komposisi mineral terdiri dari Plagioklas (35%), Hornblende (5%) dan Massa Gelas (60%).

Deskripsi Material

Komposisi Material ‘]u(':/:?h Keterangan Optik Material
e Plagioklas (PI) 35 Warna absorbsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu—abuan, bentuk

subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas sedang, belahan ada, pleokroisme
monokroik, ukuran mineral 0,21-4 mm, sudut gelapan 40°, jenis gelapan miring.

e Hornblende (Hbl) 5 Warna absorbsi kuning kecoklatan dengan warna interferensi kecoklatan.
Berbentuk euhedral-subhedral, relief kuat, intensitas sedang, ukuran mineral 0,5-
0,25 mm, pecahan even, memiliki belahan dua arah, jenis pemadaman simetris

(45)
e Massa Gelas (Md) 60 Warna absorbsi kuning kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman
Nama Batuan : Andesit (Komponen Fragmen) (Travis, 1955)
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No sayatan : ST- 75/MA/MX Satuan : Satuan Aglomerat

Lokasi : Stasiun 75/ Salo Terurusa Nama Batuan : Tufa (Matriks)
Foto
Opx
Opx
Md P Pl Md Pl
Hbl Hbl
//- Nikol X — Nikol
Okuler : 4x Lensa Obyektif : 5x Perbesaran Total : 20x
Tipe Batuan : Batuan Piroklastik (Matriks)
Tipe Stuktur : Tidak Berlapis
Megaskopis :

Jenis batuan adalah batuan piroklastik, dengan kenampakan segar berwarna abu-abu, dan lapuk berwarna cokelat. Tekstur batuan
klastik, bentuk subhedral-anhedral. Memiliki Porositas baik dan Permeabilitas buruk. Ukuran butir <2 mm. Terdapat mineral plagioklas.

Mikroskopis :

Warna mineral putih kecokelatan, dengan warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk mineral euhedral-subhedral, dengan ukuran
mineral £0.08 —4 mm Komposisi material terdiri dari Plagioklas (20%), Orthopiroksen (10%) Hornblende (10%) Glass VVulkanik (60%).

Deskripsi Material

Komposisi Material ‘]u(g)[:?h Keterangan Optik Material
e Plagioklas (PI) 20 Warna absorbsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu—abuan, bentuk

subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas sedang-tinggi, belahan tidak ada,
pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,01-02 mm, kembaran Carlsbad, sudut
gelapan 40°, jenis gelapan miring.

e  Orthopiroksen (Opx) 10 Warna absorbsi cokelat, warna interferensi kuning kecokelatan, bentuk euhedal-
subhedral, pleokroisme monokroik, relief kuat, intensitas rendah-sedang, belahan
dua arah, ukuran mineral 0,5-2 mm, jenis gelapan miring dengan sudut gelapan
40°.

e Hornblende (Hbl) 10 Warna absorbsi kuning kecoklatan dengan warna interferensi kecoklatan.
Berbentuk euhedral-subhedral, relief kuat, intensitas sedang, ukuran mineral 0,5-
2,5 mm, pecahan even, memiliki belahan dua arah, jenis pemadaman simetris (45°)

e  Glass Vulkanik (Md) 60 Warna absorbsi kuning kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman

a Batuan : Vitric Crystal Tuff (Komponen Matriks) (Pettijohn, 1975)
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No sayatan : ST- 82/MA /FR Satuan : Satuan Aglomerat

Lokasi : Stasiun 82/ Gattareng Nama Batuan : Andesit (Fragmen)
Foto
@)
Opx Opx
Cpx Cpx
PI Pl
/I- Nikol X — Nikol
Okuler : 4x Lensa Obyektif : 5x Perbesaran Total : 20x
Tipe Batuan : Batuan Beku (Komponen Fragmen)
Tipe Struktur : Massif
Megaskopis :

Jenis batuan adalah batuan beku, dengan kenampakan segar berwarna abu-abu, dan lapuk berwarna cokelat. Tekstur kristalinitas
hipokristalin, granularitas porfiritik, bentuk subhedral-anhedral, relasi inequigranular. Komposisi mineral plagioklas dan piroksen.

Mikroskopis :

Warna mineral putih kecokelatan, dengan warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk mineral subhedral-anhedral, dengan ukuran
mineral £0.5 — 3 mm Komposisi mineral terdiri dari Plagioklas (5%), Orthopiroksen (20%), Klinopiroksen (5%), Massa Gelas (60%),
Mineral Opaq (10%)

Deskripsi Material

Komposisi Material J“('J/‘o')f"h Keterangan Optik Material
e Plagioklas (PI) 5 Warna absorbsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu—abuan, bentuk

subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas sedang-tinggi, belahan tidak ada,
pleokroisme monokroik, ukuran mineral 1-0,2 mm, kembaran Carlsbad, sudut
gelapan 40°, jenis gelapan miring.

Orthopiroksen (Opx) 20 Warna absorbsi kuning kecoklatan dengan warna kuning kecoklatan. Berbentuk
euhedral, relief sedang, intensitas sedang, ukuran mineral 0,5-3,5 mm, pecahan
even, memiliki belahan, jenis pemadaman miring (409

Klinopiroksen (Cpx) 5 Warna absorbsi kuning kecoklatan dengan warna interferensi interferensi merah
muda, biru, kuning kecoklatan. Berbentuk euhedral, relief sedang, intensitas
sedang, ukuran mineral 0,5-2 mm, pecahan even, memiliki belahan, jenis
pemadaman miring (459

e Mineral Opaq (OpQq) 10 Berwarna hitam pada nikol silang maupun nikol sejajar dengan ukuran mineral
0,02-0.05 mm.
H(Md) 60 Warna absorbsi kecokelatan dan warna interferensi abu-abu kehitaman.
n : Andesit (Komponen Fragmen) (Travis, 1955)
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No sayatan : ST- 82/MA/MX Satuan : Satuan Aglomerat

Lokasi : Stasiun 82/ Gattareng Nama Batuan : Tufa (Matriks)
Foto
Hbl Hbl
PI PI
Md Opx Opx Md
/I- Nikol X — Nikol

Okuler : 4x Lensa Obyektif : 5x Perbesaran Total : 20x
Tipe Batuan : Batuan Piroklastik (Komponen Matriks)
Tipe Struktur : Tidak Berlapis
Megaskopis :

Jenis batuan adalah batuan piroklastik, dengan kenampakan segar berwarna kuning kecokelatan, dan lapuk berwarna cokelat kehitaman.
Tekstur batuan klastik, sortasi buruk, kemas terbuka. Memiliki porositas buruk dan permeabilitas baik. Ukuran butir <2 mm. Terdapat
mineral plagioklas dan piroksen

Mikroskopis :
Warna absorbsi putih pucat, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk mineral subhedral-anhedral. Ukuran mineral £0.05 — 3 mm.
Komposisi mineral terdiri dari Plagioklas (25%) Honrblende (20%) Orthopiroksen (10%) Gelas Vulkanik (45%)

Deskripsi Material

Komposisi Material .]u(rg)ol)ah Keterangan Optik Material
e Plagioklas (PI) 25 Warna absorbsi kuning kecokelatan, warna interferensi berwarna putih keabu—

abuan, bentuk subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas sedang-tinggi, belahan
tidak ada, pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,1-0,8 mm, kembaran
Carlsbad, sudut gelapan 40°, jenis gelapan miring.

Hornblende (Hbl) 20 Warna absorbsi kuning kecoklatan dengan warna interferensi kecoklatan.
Berbentuk euhedral-subhedral, relief kuat, intensitas sedang, ukuran mineral 0,1-
3 mm, pecahan even, memiliki belahan dua arah, jenis pemadaman miring (40°)

Orthopiroksen (Opx) 10 Warna absorbsi cokelat, warna interferensi kuning kecokelatan, bentuk subhedral-
anhedral, pleokroisme monokroik, relief kuat, intensitas rendah-sedang, belahan
duaarah, ukuran mineral 0.1-1.6 mm, jenis gelapan simetris dengan sudut gelapan

45°,
e  Gelas Vulkanik (Md) 45 Warna absorbsi kuning kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman
n : Crystal Vitric Tuff (Komponen Matriks) (Pettijohn, 1975)
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No sayatan : ST- 88/MA Satuan : Satuan Batugamping

Lokasi : Stasiun 88/ Salo Langi Nama Batuan : Batugamping
Foto
Ce Ce  Mud
SG
SG
Mud
//- Nikol X — Nikol
“Okuler : 10x Lensa Obyektif : 5x Perbesaran Total : 50x
Tipe Batuan : Batuan Sedimen Karbonatan
Tipe Struktur : Tidak berlapis
Megaskopis :

Jenis batuan adalah batuan sedimen, dengan kenampakan segar berwarna putih kekuningan dan lapuk berwarna abu-abu kehitaman.
Tekstur batuan non klastik, struktur batuan tidak berlapis. Komposisi mineral karbonat (kalsit).

Mikroskopis :
Warna absorbsi abu-abu kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman. Tekstur batuan bioklastik, komposisi material terdiri
dari grain yaitu skeletal grain (80%) dan mud (10%) serta semen (10%).

Deskripsi Material

Komposisi Material .]u(rg)ol)ah Keterangan Optik Material

e  Skeletal Grain (SG) 80 Warna absorbsi putih kekuningan, warna interferensi kuning kecokelatan, ukuran
2,5 mm, jenis bioklastik foraminifera besar.

e Mud (M) 10 Warna absorbsi cokelat kehitaman, warna interferensi abu-abu kehitaman, ukuran
<0,01 mm..

e Semen (Ce) 10 Warna absorbsi putih kecokelatan, warna interferensi merah, hijau, kuning,
pleokroisme tidak ada, relief rendah, intensitas tinggi, belahan tidak jelas, pecahan
tidak rata, bentuk subhedral-anhedral, ukuran 0,01 mm-0,1 mm, sudut gelapan
29°, jenis gelapan miring.

Nama Batuan : Packstone (Dunham, 1962)
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No sayatan : ST- 98/MA Satuan : Satuan Andesit

Lokasi : Stasiun 98/ Salo Terurusa Nama Batuan : Andesit
Foto

Pl

(@)
Pl
Md
Qz Opx Qz Opx
Md
/I- Nikol X — Nikol
Okuler : 4x Lensa Obyektif : 5x Perbesaran Total : 20x

Tipe Batuan : Batuan Beku
Tipe Struktur : Massif
Megaskopis

Jenis batuan adalah batuan beku, dengan kenampakan segar berwarna abu-abu, dan lapuk berwarna cokelat. Tekstur kristalinitas
holohyalin, granularitas afanitik, bentuk subhedral-anhedral, relasi equigranular. Komposisi mineral plagioklas dan piroksen.

Mikroskopis :

Warna mineral putih kecokelatan, dengan warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk mineral euhedral-subhedral, dengan ukuran
mineral £0.02 — 1 mm. Komposisi mineral terdiri dari Plagioklas (10%), Kuarsa (55%), Orthopiroksen (10%), Massa Gelas (20%),
Mineral Opaq (5%)

Deskripsi Material

Komposisi Material ‘]u(':/]:?h Keterangan Optik Material
e Plagioklas (PI) 10 Warna absorbsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu—abuan, bentuk

subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas sedang-tinggi, belahan tidak ada,
pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,5-2,5 mm, kembaran Carlsbad, sudut
gelapan 40°, jenis gelapan miring.

Kuarsa (Qz) 55 Warna absorbsi transparan, warna Interferensi putih, pleokroisme monokroik,
intensitas tinggi, bentuk subhedral-anhedral, belahan tidak ada, relief rendah,
ukuran mineral £0,05-0,002 mm, ,sudut gelapan 0°, jenis gelapan bergelombang,
kembaran tidak ada.

Orthopiroksen (Opx) 10 Warna absorbsi kuning kecoklatan dengan warna interferensi kuning kecoklatan.
Berbentuk euhedral, relief sedang, intensitas sedang, ukuran mineral 0,5-0,25 mm,
pecahan even, memiliki belahan, jenis pemadaman simetris (459

e  Mineral Opaq (Opq) 5 Berwarna hitam pada nikol silang maupun nikol sejajar dengan ukuran mineral
0,02-0.05 mm.
i (Md) 20 Warna absorbsi kecokelatan dan warna interferensi abu-abu kehitaman.
n : Andesit (Travis, 1955)
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No sayatan : ST- 103/MA Satuan : Satuan Batugamping
Lokasi : Stasiun 103/ Salo Langi Nama Batuan : Batugamping
Foto
SG
Ce
SG
Mud Mud
Ce
/I— Nikol X — Nikol
“Okuler : 10x Lensa Obyektif : 5x Perbesaran Total : 50x
Tipe Batuan : Batuan Sedimen Karbonatan
Tipe Struktur : Tidak berlapis
Megaskopis :

Jenis batuan adalah batuan sedimen, dengan kenampakan segar berwarna putih kekuningan dan lapuk berwarna abu-abu kehitaman.
Tekstur batuan non Klastik, struktur batuan tidak berlapis. Komposisi mineral karbonat (kalsit).

Mikroskopis :

Warna absorbsi abu-abu kecokelatan, warna interferensi kuning kecokelatan. Ukuran material 0,01-3 mm. Tekstur batuan
bioklastik, komposisi material terdiri dari grain yaitu skeletal grain (60%) dan mud (20%) serta semen (20%).

Deskripsi Material

Komposisi Material ‘]u(g)[:?h Keterangan Optik Material
e  Skeletal Grain (SG) 60 Warna absorbsi putih kekuningan, warna interferensi kuning kecokelatan, ukuran
3 mm, jenis bioklastik foraminifera.
e Mud (M) 20 Warna absorbsi cokelat kehitaman, warna interferensi abu-abu kehitaman, ukuran
<0,01 mm..
e Semen (Ce) 20

Warna absorbsi putih kecokelatan, warna interferensi pelangi, pleokroisme tidak
ada, relief rendah, intensitas tinggi, belahan tidak jelas, pecahan tidak rata, bentuk

subhedral-anhedral, ukuran 0,01 mm-0,1 mm, sudut gelapan 29°, jenis gelapan
miring.

Nama Batuan

: Packstone (Dunham, 1962)
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No sayatan : BRX-SSR/MA Nama Batuan : Breksi Sesar

Lokasi : Dekat stasiun 100/ Salo Terurusa
Foto
Opx
X
p Opx
Pl
Md
Hbl Md Hbl
PI Cpx
/I- Nikol X — Nikol
Okuler : 4x Lensa Obyektif : 5x Perbesaran Total : 20x

Tipe Batuan : Batuan Beku
Tipe Struktur : Massif
Megaskopis

Jenis batuan adalah batuan beku namun produk dari breksi sesar, dengan kenampakan segar berwarna abu-abu kehitaman, dan lapuk
berwarna cokelat kehitaman. Tekstur kristalinitas hipokristalin, granularitas porfiritik, bentuk subhedral-anhedral, relasi equigranular.
Komposisi mineral plagioklas dan piroksen.

Mikroskopis :
Warna mineral putih, cokelat dan hitam, dengan warna interferensi abu-abu, cokelat kehitaman, bentuk mineral subhedral-anhedral,

dengan ukuran mineral £0.01-4 mm. Komposisi mineral terdiri dari Plagioklas (40%), Orthopiroksen (10%), Klinopiroksen (10%),
Hornblende (25%), Massa Gelas (15%).

Deskripsi Material

Komposisi Material ‘]u([;ol;’lh Keterangan Optik Material
e Plagioklas (PI) 40 Warna absorbsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu—abuan, bentuk

subhedral-anhedral, relief sedang, intensitas sedang-tinggi, belahan tidak ada,
pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,02-4 mm, sudut gelapan 40°, jenis
gelapan miring.

Orthopiroksen (Opx) 10 Warna absorbsi kuning kecoklatan dengan warna interferensi kuning kecoklatan.
Berbentuk euhedral, relief sedang, intensitas sedang, ukuran mineral 0,5-0,1 mm,
pecahan even, memiliki belahan, jenis pemadaman simetris (459

Klinopiroksen (Cpx) 10 Warna absorbsi kuning kecoklatan dengan warna interferensi interferensi merah
muda, biru, kuning kecoklatan. Berbentuk euhedral, relief sedang, intensitas
sedang, ukuran mineral 0,5-0,2 mm, pecahan even, memiliki belahan, jenis
pemadaman miring (45°)

hlende (Hbl) 25 Warna absorbsi cokelat gelap dengan warna interferensi kuning kecokelatan.
Berbentuk anhedral, relief , intensitas sedang, ukuran mineral 0,1-3 mm, pecahan
even, memiliki belahan dua arah, jenis pemadaman miring (40°)

1 (Md) 15 Warna absorbsi abu-abu kehitaman dan warna interferensi abu-abu kehitaman.

n : Andesit (Travis, 1955)
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DESKRIPSI FOSIL SATUAN BATUGAMPING

STASIUN 88

Satuan : Batugamping
Litologi : Packstone
Filum : Foraminifera
Kelas : Globothalamea
Ordo : Rotaliida
Famili : Amphisteginidae
Genus : Amphistegina
Spesies : Amphistegina sp.
Satuan : Batugamping
Litologi : Packstone
Filum : Foraminifera
Kelas : Globothalamea
Ordo : Rotaliida
Famili - Nummulitidae
Genus : Spiroclypeus
Spesies : Spiroclypeus sp.
Satuan : Batugamping
Litologi . Packstone
Filum : Foraminifera
Kelas : Globothalamea
Ordo : Rotaliida
Famili - Lepidocyclinidae
Genus : Lepidocyclina
Spesies . Lepidocyclina sp.
Satuan : Batugamping
Litologi : Packstone
Filum : Foraminifera

: Globothalamea

: Rotaliida

: Nummulitidae

: Heterostegina

Dp;trilr;'llli:?s uﬂng . Heterostegina sp.
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Satuan
Litologi
Filum
Kelas
Ordo
Famili

Genus

Spesies

: Batugamping

: Packstone

: Foraminifera

: Globothalamea
- Rotaliida

: Discocyclinidae
: Discocylina

: Discocyclina sp.
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DESKRIPSI FOSIL SATUAN BATUGAMPING
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STASIUN 103
Satuan : Batugamping
Litologi : Packstone
Filum : Foraminifera
Kelas : Globothalamea
Ordo : Rotaliida
Famili : Nummulitidae
Genus - Nummulites
Spesies : Nummulites sp.
Satuan : Batugamping
Litologi : Packstone
Filum : Foraminifera
Kelas : Globothalamea
Ordo : Rotaliida
Famili : Nummulitidae
Genus : Heterostegina
Spesies : Heterostegina sp.
Satuan : Batugamping
Litologi : Packstone
Filum : Foraminifera
Kelas : Globothalamea
Ordo : Rotaliida
Famili : Nummulitidae
Genus : Operculina
Spesies : Operculina sp.
Satuan : Batugamping
Litologi : Packstone
Spesies : Codiacean algae.
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Tabel Penentuan umur dengan menggunakan Letter classification of tertiary Indonesia (Van de vlerk & Leupold, 1931) (Rutten, 1948) (Adams, 1970)

EOCENE OLIGOCENE MIOCENE| PLIOCENE TO RESCENT SPECIES
> | o = P =
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e1-3le 4-5f1-2| 3 o

...... Lepidocyclina sp.

Nummulites sp.

Heterostegina sp.

Discocyclina sp.

Amphistegina sp.

Spyroclypeus sp.

Operculina sp.

Codiacean algae
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Discocy§lina

Lepidocyklina
Nummulites Quhitglites
Operculina Alveolinids
R — E—
Cycloclypeus Miogypsinds

Heteroste gma
L — —— _____._.—-————-\___...-——-——""'_'_"“--.___/—“‘\-

Austrotrillina

<ol

Small rotaliids

Reef

Planktonic foraminifera if there
is a direct access to the sea
Base of wave action

Base of wave acfion

Planktonic
foraminifera

Forereef shelf Backreef shelf

algal coralgal i cdralgal coralgal  algal
biostromes biostromes bioherms i biostrames biostromesi Lagoon
micrile/sparile sparite micrite/sparite E micrite
Pelagic micrite calcarenites E::Em?:t::r Llcirudites ;2:{2?:{;?::;’ calcarenites E !
Gambar Lingkungan Pengendapan satuan batugamping daerah penelitian (BouDagher & Fadel,
2008)
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No sayatan :STA-1 Nama Batuan : Andesit

Lokasi : Bulu Calangka DMP 01
Foto
Md
Hbl
Hbl
mP i mPI PI
Md
//- Nikol X — Nikol
Okuler : 10x Lensa Obyektif : 5x Perbesaran Total : 50x

Tipe Batuan : Batuan Beku
Tipe Stuktur : Massif
Megaskopis :

Jenis batuan adalah batuan beku, dengan kenampakan segar berwarna abu-abu, dan lapuk berwarna cokelat. Tekstur kristalinitas

hipokristalin, granularitas porfiritik, bentuk subhedral-anhedral, relasi inequigranular. Komposisi mineral plagioklas.

Mikroskopis :

Warna absorbsi putih kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk mineral subhedral-anhedral. Ukuran mineral £0.02-
3 mm. Komposisi mineral terdiri dari Fenokris Plagioklas (10%) Hornblende (10%), Mikrolit Plagioklas (70%), Massa Gelas (10%)

Deskripsi Material

Komposisi Material ‘]u(g)[:?h Keterangan Optik Material
e  Fenokris Plagioklas (PI) 10 Warna absobsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu—abuan, bentuk

euhedral-anhedral, relief sedang, intensitas sedang-tinggi, belahan tidak ada,
pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,1-0,8 mm, kembaran Carlsbad,
sudut gelapan 40°, jenis gelapan miring.

e Hornblende (Hbl) 10 Warna absorbsi cokelat, warna interferensi kuning kecokelatan, bentuk
euhedral, pleokroisme monokroik, relief sangat kuat, intensitas rendah, belahan
satu arah, ukuran mineral 2-3 mm, jenis gelapan simetris dengan sudut gelapan

45°,
e  Mikrolit Plagioklas 70 Warna absorbsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu—abuan, bentuk
(mPI) subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas sedang-tinggi, belahan tidak ada,
ukuran mineral 0,75 - 0,025 mm, sudut gelapan 50°, jenis gelapan paralel.
e Massa Gelas (Md) 10 Warna absorbsi kuning kecoklatan dan warna interferensi abu-abu.
Nama Batuan : Andesit (Travis, 1955)
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No sayatan :STA-1 Nama Batuan : Andesit

Lokasi : Bulu Calangka DMP 12
Foto
Hbl Hbl
mPlI
Pl
mPlI
Pl
Md
Md
/I- Nikol X — Nikol
Okuler : 10x Lensa Obyektif : 5x Perbesaran Total : 50x

Tipe Batuan : Batuan Beku
Tipe Stuktur : Massif
Megaskopis :

Jenis batuan adalah batuan beku, dengan kenampakan segar berwarna abu-abu, dan lapuk berwarna cokelat. Tekstur kristalinitas
hipokristalin, granularitas porfiritik, bentuk subhedral-anhedral, relasi inequigranular. Komposisi mineral plagioklas.

Mikroskopis :
Warna absorbsi putih kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk mineral subhedral-anhedral. Ukuran mineral £0.02-
3.5 mm. Komposisi mineral terdiri dari Fenokris Plagioklas (10%) Hornblende (10%), Mikrolit Plagioklas (30%), Massa Gelas (50%)

Deskripsi Material

Komposisi Material J“('J/‘o')f"h Keterangan Optik Material
e  Fenokris Plagioklas (PI) 10 Warna absobsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu—abuan, bentuk

euhedral-anhedral, relief sedang, intensitas sedang-tinggi, belahan tidak ada,
pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,1-3,5 mm, kembaran ada, sudut
gelapan 40°, jenis gelapan miring.

e Hornblende (Hbl) 10 Warna absorbsi cokelat, warna interferensi kuning kecokelatan, bentuk
euhedral, pleokroisme monokroik, relief sangat kuat, intensitas rendah, belahan
satu arah, ukuran mineral 0,1-2 mm, jenis gelapan simetris dengan sudut

gelapan 45°.
e  Mikrolit Plagioklas 30 Warna absorbsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu—abuan, bentuk
(mPI) subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas sedang-tinggi, belahan tidak ada,
ukuran mineral 0,75 - 0,025 mm, sudut gelapan 40°, jenis gelapan miring.
e Massa Gelas (Md) 50 Warna absorbsi kuning kecoklatan dan warna interferensi abu-abu.
Nama Batuan : Andesit (Travis, 1955)
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No sayatan :STA-1 Nama Batuan : Andesit

Lokasi : Bulu Calangka DMP 13
Foto
Hbl Hbl
mPlI Pl
Md
Pl
/I— Nikol X — Nikol
Okuler : 10x Lensa Obyektif : 5x Perbesaran Total : 50x
Tipe Batuan : Batuan Beku
Tipe Stuktur : Massif
Megaskopis :

Jenis batuan adalah batuan beku, dengan kenampakan segar berwarna abu-abu, dan lapuk berwarna cokelat. Tekstur kristalinitas

hipokristalin, granularitas porfiritik, bentuk subhedral-anhedral, relasi inequigranular. Komposisi mineral plagioklas.

Mikroskopis :

Warna absorbsi putih kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk mineral subhedral-anhedral. Ukuran mineral £0.02-
1 mm. Komposisi mineral terdiri dari Fenokris Plagioklas (10%) Hornblende (5%), Mikrolit Plagioklas (75%), Massa Gelas (10%)

Deskripsi Material

Komposisi Material Ju([;)l;ah Keterangan Optik Material
e  Fenokris Plagioklas (PI) 10 Warna absobsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu—abuan, bentuk

euhedral-anhedral, relief sedang, intensitas sedang-tinggi, belahan tidak ada,
pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,1-1 mm, kembaran Carlsbad, sudut
gelapan 40°, jenis gelapan miring.

e Hornblende (Hbl) 5 Warna absorbsi cokelat, warna interferensi kuning kecokelatan, bentuk
subhedral-anhedral, pleokroisme monokroik, relief kuat, intensitas rendah,
belahan tidak nampak, ukuran mineral 1 mm, jenis gelapan simetris dengan
sudut gelapan 45°.

e  Mikrolit Plagioklas 75 Warna absorbsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu—abuan, bentuk
(mPI) subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas sedang-tinggi, belahan tidak ada,
ukuran mineral 0,75 - 0,025 mm, sudut gelapan 50°, jenis gelapan paralel.
e  Massa Gelas (Md) 10 Warna absorbsi kuning kecoklatan dan warna interferensi abu-abu.
Nama Batuan : Andesit (Travis, 1955)
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No sayatan : STA-2 Nama Batuan : Andesit
Lokasi : Bulu Calangka DMP 01
Foto

mPI Md

Md mPlI
Pl
Pl
Opx
Opx
/I- Nikol X — Nikol
Okuler : 10x Lensa Obyektif : 5x Perbesaran Total : 50x

Tipe Batuan : Batuan Beku
Tipe Stuktur : Massif
Megaskopis :

Jenis batuan adalah batuan beku, dengan kenampakan segar berwarna abu-abu, dan lapuk berwarna cokelat. Tekstur kristalinitas
hipokristalin, granularitas porfiritik, bentuk subhedral-anhedral, relasi inequigranular. Komposisi mineral plagioklas

Mikroskopis :

Warna absorbsi putih kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk mineral subhedral-anhedral. Ukuran mineral +0.05
—0,2. Komposisi mineral terdiri dari Fenokris Plagioklas (15%) Orthopiroksen (5%) Mikrolit Plagioklas (60%) Massa Gelas (20%)

Deskripsi Material

Komposisi Material .]u(rg)ol)ah Keterangan Optik Material

e  Fenokris Plagioklas (PI) 15 Warna absobsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu—abuan, bentuk
subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas sedang-tinggi, belahan tidak ada,
pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,1-0,2 mm, kembaran Carlsbad ,
sudut gelapan 40°, jenis gelapan miring.

e  Orthopiroksen (Opx) 5 Warna absorbsi kecoklatan dengan warna interferensi kuning kecoklatan.
Berbentuk euhedral, relief sedang, intensitas sedang, ukuran mineral 0,05-0,02
mm, pecahan even, jenis pemadaman simetriss (45°)

. . : 60 Warna absorbsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu—abuan, bentuk
¢ MIE[OIIt Plagioklas subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas sedang-tinggi, belahan tidak ada,
(mP1) ukuran mineral 0,75 - 0,025 mm, sudut gelapan 50°, jenis gelapan paralel.

o Massa Gelas (Md) 20 Warna absorbsi kuning kecoklatan dan warna interferensi abu-abu.

Nama Batuan

: Andesit (Travis, 1955)
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No sayatan :STA-2 Nama Batuan : Andesit
Lokasi : Bulu Calangka DMP 12
Foto
Md
mPlI
mPlI
Opx
> Opx
PI Md
Pl
//- Nikol X — Nikol
Okuler : 10x Lensa Obyektif : 5x Perbesaran Total : 50x
Tipe Batuan : Batuan Beku
Tipe Stuktur : Massif
Megaskopis :

Jenis batuan adalah batuan beku, dengan kenampakan segar berwarna abu-abu, dan lapuk berwarna cokelat. Tekstur kristalinitas
hipokristalin, granularitas porfiritik, bentuk subhedral-anhedral, relasi inequigranular. Komposisi mineral plagioklas, piroksen

Mikroskopis :

Warna absorbsi putih kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk mineral subhedral-anhedral. Ukuran mineral +0.05
—0,2. Komposisi mineral terdiri dari Fenokris Plagioklas (10%) Orthopiroksen (5%) Mikrolit Plagioklas (75%) Massa Gelas (10%)

Deskripsi Material

Komposisi Material ‘]u(g)[:?h Keterangan Optik Material

e  Fenokris Plagioklas (PI) 10 Warna absobsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu—abuan, bentuk
subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas sedang-tinggi, belahan tidak ada,
pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,1-0,2 mm, kembaran Carlsbad ,
sudut gelapan 40°, jenis gelapan miring.

e  Orthopiroksen (Opx) 5 Warna absorbsi kecoklatan dengan warna interferensi kuning kecoklatan.
Berbentuk euhedral, relief sedang, intensitas sedang, ukuran mineral 0,05-0,02
mm, pecahan even, jenis pemadaman simetriss (45°)

e  Mikrolit Plagioklas 75 Warna absorbsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu—abuan, bentuk

(mPI) subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas sedang-tinggi, belahan tidak ada,

ukuran mineral 0,75 - 0,025 mm, sudut gelapan 50°, jenis gelapan paralel.

e  Massa Gelas (Md) 10 Warna absorbsi kuning kecoklatan dan warna interferensi abu-abu.

Nama Batuan

: Andesit (Travis, 1955)
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No sayatan :STA-2 Nama Batuan : Andesit
Lokasi : Bulu Calangka DMP 3
Foto
Md
Md
Hbl Hbl
Opx Opx
mPlI
mPlI
//- Nikol X — Nikol
Okuler : 10x Lensa Obyektif : 5x Perbesaran Total : 50x
Tipe Batuan : Batuan Beku
Tipe Stuktur : Massif
Megaskopis :

Jenis batuan adalah batuan beku, dengan kenampakan segar berwarna abu-abu, dan lapuk berwarna cokelat. Tekstur kristalinitas
hipokristalin, granularitas porfiritik, bentuk subhedral-anhedral, relasi inequigranular. Komposisi mineral plagioklas, piroksen

Mikroskopis :

Warna absorbsi putih kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk mineral subhedral-anhedral. Ukuran mineral +0.05
— 2 mm. Komposisi mineral terdiri dari Hornblende (5%) Orthopiroksen (5%) Mikrolit Plagioklas (25%) Massa Gelas (65%)

Deskripsi Material

Komposisi Material ‘]u(g)[:?h Keterangan Optik Material
e  Fenokris Plagioklas (PI) 5 Warna absobsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu—abuan, bentuk
subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas sedang-tinggi, belahan tidak ada,
pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,1-0,2 mm, kembaran Carlsbad ,
sudut gelapan 40°, jenis gelapan miring.
e  Orthopiroksen (Opx) 5 Warna absorbsi kecoklatan dengan warna interferensi kuning kecoklatan.
Berbentuk euhedral, relief sedang, intensitas sedang, ukuran mineral 0,05-0,02
mm, pecahan even, jenis pemadaman simetriss (45°)
e  Mikrolit Plagioklas 25 Warna absorbsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu—abuan, bentuk
(mPI) subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas sedang-tinggi, belahan tidak ada,
ukuran mineral 0,75 - 0,025 mm, sudut gelapan 50°, jenis gelapan paralel.
e Massa Gelas (Md) 65 Warna absorbsi kuning kecoklatan dan warna interferensi abu-abu.
Nama Batuan : Andesit (Travis, 1955)
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No sayatan :STA-3

Nama Batuan : Andesit

Lokasi : Bulu Calangka DMP 01
Foto
Md Md
7 PI
mPI Hbl
mPI Hbl
//- Nikol X — Nikol

Okuler : 10x Lensa Obyektif : 5x Perbesaran Total : 50x
Tipe Batuan : Batuan Beku
Tipe Stuktur : Massif
Megaskopis :

Jenis batuan adalah batuan beku, dengan kenampakan segar berwarna abu-abu, dan lapuk berwarna cokelat. Tekstur kristalinitas

Mikroskopis

hipokristalin, granularitas porfiritik, bentuk subhedral-anhedral, relasi inequigranular. Komposisi mineral plagioklas.

Warna absorbsi putih kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk mineral subhedral-anhedral. Ukuran mineral £0,05-
3 mm. Komposisi mineral terdiri dari Fenokris Plagioklas (10%) Hornblende (20%) Mikrolit Plagioklas (40%) Massa Gelas (30%)

Deskripsi Material

Komposisi Material ‘]u(g)[:?h Keterangan Optik Material

e  Fenokris Plagioklas (PI) 10 Warna absobsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu—abuan, bentuk
subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas sedang-tinggi, belahan tidak ada,
pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,1-0,8 mm, kembaran Carlsbad ,
sudut gelapan 40°, jenis gelapan miring.

e Hornblende (Hbl) 20 Warna absorbsi cokelat, warna interferensi kuning kecokelatan, bentuk
euhedral, pleokroisme monokroik, relief sangat kuat, intensitas rendah, belahan
satu arah, ukuran mineral 1-2,5 mm, jenis gelapan simetris dengan sudut
gelapan 45°.

e  Mikrolit Plagioklas 40 Warna absorbsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu—abuan, bentuk

(mPI) subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas sedang-tinggi, belahan tidak ada,
ukuran mineral 0,75 - 0,025 mm, sudut gelapan 50°, jenis gelapan paralel.

e Massa Gelas (Md) 30 Warna absorbsi kuning kecoklatan dan warna interferensi abu-abu.

Nama Batuan

: Andesit (Travis, 1955)

Optimized using
trial version
www.balesio.com




No sayatan : STA-3 Nama Batuan : Andesit

Lokasi : Bulu Calangka DMP 12
Foto
Pl
Pl mPI
Opx
Md mPlI B2
Md
/I— Nikol X — Nikol
Okuler : 10x Lensa Obyektif : 5x Perbesaran Total : 50x

Tipe Batuan : Batuan Beku
Tipe Stuktur : Massif
Megaskopis :

Jenis batuan adalah batuan beku, dengan kenampakan segar berwarna abu-abu, dan lapuk berwarna cokelat. Tekstur kristalinitas
hipokristalin, granularitas porfiritik, bentuk subhedral-anhedral, relasi inequigranular. Komposisi mineral plagioklas.

Mikroskopis :
Warna absorbsi putih kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk mineral subhedral-anhedral. Ukuran mineral £0,05-
3 mm. Komposisi mineral terdiri dari Fenokris Plagioklas (10%) Orthopiroksen (5%) Mikrolit Plagioklas (25%) Massa Gelas (60%)

Deskripsi Material

Komposisi Material Ju([;ol)ah Keterangan Optik Material
e  Fenokris Plagioklas (PI) 10 Warna absobsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu—abuan, bentuk

subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas sedang-tinggi, belahan tidak ada,
pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,1-0,8 mm, kembaran Carlsbad ,
sudut gelapan 40°, jenis gelapan miring.

e  Orthopiroksen (Opx) 5 Warna absorbsi cokelat, warna interferensi kuning kecokelatan, bentuk
euhedral, pleokroisme monokroik, relief sangat kuat, intensitas rendah, belahan
satu arah, ukuran mineral 0,01-3 mm, jenis gelapan simetris dengan sudut

gelapan 45°.
e  Mikrolit Plagioklas 25 Warna absorbsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu—abuan, bentuk
(mPI) subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas sedang-tinggi, belahan tidak ada,
ukuran mineral 0,75 - 0,025 mm, sudut gelapan 50°, jenis gelapan paralel.
e  Massa Gelas (Md) 60 Warna absorbsi kuning kecoklatan dan warna interferensi abu-abu.
Nama Batuan : Andesit (Travis, 1955)

Optimized using
trial version
www.balesio.com




No sayatan : STA-3

Nama Batuan : Andesit

Lokasi : Bulu Calangka DMP 13
Foto
PI Pl
Md
Md
mP| Hbl mPl Hbl
/I- Nikol X — Nikol
Okuler : 10x Lensa Obyektif : 5x Perbesaran Total : 50x
Tipe Batuan : Batuan Beku
Tipe Stuktur : Massif
Megaskopis :

Jenis batuan adalah batuan beku, dengan kenampakan segar berwarna abu-abu, dan lapuk berwarna cokelat. Tekstur kristalinitas
hipokristalin, granularitas porfiritik, bentuk subhedral-anhedral, relasi inequigranular. Komposisi mineral plagioklas.

Mikroskopis :

Warna absorbsi putih kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk mineral subhedral-anhedral. Ukuran mineral £0,05-
6 mm. Komposisi mineral terdiri dari Fenokris Plagioklas (20%) Hornblende (5%) Mikrolit Plagioklas (50%) Massa Gelas (25%)

Deskripsi Material

Komposisi Material J“('J/‘o')f"h Keterangan Optik Material

e  Fenokris Plagioklas (PI) 20 Warna absobsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu—abuan, bentuk
subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas sedang-tinggi, belahan tidak ada,
pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,1-6 mm, kembaran Carlsbad , sudut
gelapan 40°, jenis gelapan miring.

e Hornblende (Hbl) 5 Warna absorbsi cokelat, warna interferensi kuning kecokelatan, bentuk
euhedral, pleokroisme monokroik, relief sangat kuat, intensitas rendah, belahan
satu arah, ukuran mineral 1-2,5 mm, jenis gelapan simetris dengan sudut
gelapan 45°.

e  Mikrolit Plagioklas 50 Warna absorbsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu—abuan, bentuk

(mPI) subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas sedang-tinggi, belahan tidak ada,
ukuran mineral 0,75 - 0,025 mm, sudut gelapan 50°, jenis gelapan paralel.

e  Massa Gelas (Md) 25 Warna absorbsi kuning kecoklatan dan warna interferensi abu-abu.

Nama Batuan

: Andesit (Travis, 1955)
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No sayatan :STA-4 Nama Batuan : Andesit

Lokasi : Bulu Calangka DMP 01
Foto
Opx Opx
mPI
Pl P|
MD @)
P MD  Opg
Hbl mPlI
Hbl
/I— Nikol X — Nikol
Okuler : 10x Lensa Obyektif : 5x Perbesaran Total : 50x
Tipe Batuan : Batuan Beku
Tipe Stuktur : Massif
Megaskopis :

Jenis batuan adalah batuan beku, dengan kenampakan segar berwarna abu-abu, dan lapuk berwarna cokelat. Tekstur kristalinitas
hipokristalin, granularitas porfiritik, bentuk subhedral-anhedral, relasi inequigranular. Komposisi mineral plagioklas, piroksen

Mikroskopis :

Warna absorbsi putih kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk mineral subhedral-anhedral. Ukuran mineral +0.08
—4 mm. Komposisi mineral terdiri dari Fenokris Plagioklas (20%) Mikrolit Plagioklas (10%) Orthopiroksen (5%) Hornblende (5%)
mineral Opaq (10%) Massa Gelas (50%)

Deskripsi Material

Komposisi Material ‘]U(Q)J;Ih Keterangan Optik Material

e  Fenokris Plagioklas (PI) 20 Warna absobsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu—abuan, bentuk
subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas sedang-tinggi, belahan tidak ada,
pleokroisme monokroik, ukuran mineral 2-5 mm, kembaran Carlshad , sudut
gelapan 40°, jenis gelapan miring.

e  Mikrolit Plagioklas 10 Warna absorbsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu—abuan, bentuk

(mPI) subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas sedang-tinggi, belahan tidak ada,
ukuran mineral 0,75 - 0,025 mm, sudut gelapan 50°, jenis gelapan paralel.

e  Orthopiroksen (Opx) 5 Warna absorbsi kuning kecoklatan dengan warna interferensi kuning
kecoklatan. Berbentuk euhedral, relief sedang, intensitas sedang, ukuran
mineral 0,001 mm, pecahan even, memiliki belahan, jenis pemadaman simetris
(509

e Hornblende (Hbl) 5 Warna absorbsi cokelat, warna interferensi kuning kecokelatan, bentuk
euhedral, pleokroisme monokroik, relief sangat kuat, intensitas rendah, belahan
satu arah, ukuran mineral 0,02-0,05 mm, jenis gelapan simetris dengan sudut
gelapan 45°.

«  Mineral Opag (Opq) 10 gt;rv(\)/zirza hitam pada nikol silang maupun nikol sejajar dengan ukuran mineral

,5-0.14 mm.
e Massa Gelas (MD) 50 Warna absorbsi kuning kecoklatan dan warna interferensi abu-abu.
n : Andesit (Travis, 1955)
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No sayatan :STA-4 Nama Batuan : Andesit

Lokasi : Bulu Calangka DMP 12
Foto

Opq

Opx Opq
mPlI
Md Opx
mPlI
Md Pl P|
/I— Nikol X — Nikol
Okuler : 10x Lensa Obyektif : 5x Perbesaran Total : 50x

Tipe Batuan : Batuan Beku
Tipe Stuktur : Massif
Megaskopis :

Jenis batuan adalah batuan beku, dengan kenampakan segar berwarna abu-abu, dan lapuk berwarna cokelat. Tekstur kristalinitas
hipokristalin, granularitas porfiritik, bentuk subhedral-anhedral, relasi inequigranular. Komposisi mineral plagioklas, piroksen

Mikroskopis :
Warna absorbsi putih kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk mineral subhedral-anhedral. Ukuran mineral +0.08
— 5 mm. Komposisi mineral terdiri dari Fenokris Plagioklas (15%) Mikrolit Plagioklas (10%) Orthopiroksen (20%) mineral Opaq
(5%) Massa Gelas (50%)

Deskripsi Material

Komposisi Material ‘]U(Q)J;Ih Keterangan Optik Material

e  Fenokris Plagioklas (PI) 15 Warna absobsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu—abuan, bentuk
subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas sedang-tinggi, belahan tidak ada,
pleokroisme monokroik, ukuran mineral 2-5 mm, kembaran Carlsbad , sudut
gelapan 40°, jenis gelapan miring.

e  Mikrolit Plagioklas 10 Warna absorbsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu—abuan, bentuk

(mPI) subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas sedang-tinggi, belahan tidak ada,
ukuran mineral 0,75 - 0,025 mm, sudut gelapan 50°, jenis gelapan paralel.

e  Orthopiroksen (Opx) 20 Warna absorbsi kuning kecoklatan dengan warna interferensi kuning
kecoklatan. Berbentuk euhedral, relief sedang, intensitas sedang, ukuran
mineral 0,001 mm, pecahan even, memiliki belahan, jenis pemadaman
simetris (50°)

«  Mineral Opaq (Opq) 5 g%rv(\)/zirza hitam pada nikol silang maupun nikol sejajar dengan ukuran mineral

,5-0.14 mm.
e Massa Gelas (MD) 50 Warna absorbsi kuning kecoklatan dan warna interferensi abu-abu.
Nama Batuan : Andesit (Travis, 1955)
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No sayatan :STA-4 Nama Batuan : Andesit

Lokasi : Bulu Calangka DMP 13
Foto
Md
Md
mPlI
mPl Pl
Pl
/I— Nikol X — Nikol
Okuler : 10x Lensa Obyektif : 5x Perbesaran Total : 50x
Tipe Batuan : Batuan Beku
Tipe Stuktur : Massif
Megaskopis :

Jenis batuan adalah batuan beku, dengan kenampakan segar berwarna abu-abu, dan lapuk berwarna cokelat. Tekstur kristalinitas
hipokristalin, granularitas porfiritik, bentuk subhedral-anhedral, relasi inequigranular. Komposisi mineral plagioklas, piroksen

Mikroskopis :
Warna absorbsi putih kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk mineral subhedral-anhedral. Ukuran mineral +0.08
— 4 mm. Komposisi mineral terdiri dari Fenokris Plagioklas (15%) Mikrolit Plagioklas (60%) Massa Gelas (25%)

Deskripsi Material

Komposisi Material Ju([;ol)ah Keterangan Optik Material
e  Fenokris Plagioklas (PI) 15 Warna absobsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu—abuan, bentuk
subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas sedang-tinggi, belahan tidak ada,
pleokroisme monokroik, ukuran mineral 2-5 mm, kembaran Carlsbad , sudut
gelapan 40°, jenis gelapan miring.
e  Mikrolit Plagioklas 60 Warna absorbsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu—abuan, bentuk
(mPI) subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas sedang-tinggi, belahan tidak ada,
ukuran mineral 0,75 - 0,025 mm, sudut gelapan 50°, jenis gelapan paralel.
e Massa Gelas (MD) 25 Warna absorbsi kuning kecoklatan dan warna interferensi abu-abu.
Nama Batuan : Andesit (Travis, 1955)
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No sayatan :STA-5 Nama Batuan : Andesit
Lokasi : Bulu Calangka DMP 01

Foto

Md
Pl
/I- Nikol X — Nikol
Okuler : 10x Lensa Obyektif : 5x Perbesaran Total : 50x
Tipe Batuan : Batuan Beku
Tipe Stuktur : Massif
Megaskopis :

Jenis batuan adalah batuan beku, dengan kenampakan segar berwarna abu-abu, dan lapuk berwarna cokelat. Tekstur kristalinitas
hipokristalin, granularitas porfiritik, bentuk subhedral-anhedral, relasi inequigranular. Komposisi mineral plagioklas

Mikroskopis :
Warna absorbsi putih kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk mineral subhedral-anhedral. Ukuran mineral +0,04-
12 mm. Komposisi mineral terdiri dari Fenokris Plagioklas (45%) Massa Gelas (55%)

Deskripsi Material

Komposisi Material .Ju(g;ol)a h Keterangan Optik Material
e Fenokris Plagioklas (PI) 45 Warna absobsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu—abuan, bentuk
subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas sedang-tinggi, belahan tidak ada,
pleokroisme monokroik, ukuran mineral 4-12 mm, sudut gelapan 40°, jenis
gelapan miring.
e Massa Gelas (Md) 55 Warna absorbsi kuning kecoklatan dan warna interferensi abu-abu.
Nama Batuan : Andesit (Travis, 1955)
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No sayatan :STA-5 Nama Batuan : Andesit

Lokasi : Bulu Calangka DMP 12
Foto

Md Pl

Md
mPl Hbl mPl
Hbl
Pl
/I— Nikol X — Nikol
Okuler : 10x Lensa Obyektif : 5x Perbesaran Total : 50x

Tipe Batuan : Batuan Beku
Tipe Stuktur : Massif
Megaskopis :

Jenis batuan adalah batuan beku, dengan kenampakan segar berwarna abu-abu, dan lapuk berwarna cokelat. Tekstur kristalinitas
hipokristalin, granularitas porfiritik, bentuk subhedral-anhedral, relasi inequigranular. Komposisi mineral plagioklas

Mikroskopis :
Warna absorbsi putih kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk mineral subhedral-anhedral. Ukuran mineral £0,04-
8 mm. Komposisi mineral terdiri dari Fenokris Plagioklas (25%) Hornblende (5%) Mikrolit Plagioklas (30%) Massa Gelas (40%)

Deskripsi Material

Komposisi Material Ju([;ol)ah Keterangan Optik Material
e  Fenokris Plagioklas (PI) 25 Warna absobsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu—abuan, bentuk

subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas sedang-tinggi, belahan tidak ada,
pleokroisme monokroik, ukuran mineral 4--8 mm, sudut gelapan 40°, jenis
gelapan miring.

e Hornblende (Opx) 5 Warna absorbsi putih kecokelatan dengan warna interferensi Kkuning
kecokelatan. Berbentuk anhedral, relief sedang, intensitas sedang, ukuran
mineral 0,1 mm, pecahan even, memiliki belahan, jenis pemadaman simetriss

(45)
e  Mikrolit Plagioklas 30 Warna absorbsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu—abuan, bentuk
(mPI) subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas sedang-tinggi, belahan tidak ada,
ukuran mineral 0,75 - 0,025 mm, sudut gelapan 50°, jenis gelapan paralel
e  Massa Gelas (Md) 40 Warna absorbsi kuning kecoklatan dan warna interferensi abu-abu.
Nama Batuan : Andesit (Travis, 1955)
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No sayatan :STA-5 Nama Batuan : Andesit
Lokasi : Bulu Calangka DMP 13
Foto
Md
mPlI
Pl
mPlI PI
Hbl
Md Hbl
/I— Nikol X — Nikol
Okuler : 10x Lensa Obyektif : 5x Perbesaran Total : 50x
Tipe Batuan : Batuan Beku
Tipe Stuktur : Massif
Megaskopis :

Jenis batuan adalah batuan beku, dengan kenampakan segar berwarna abu-abu, dan lapuk berwarna cokelat. Tekstur kristalinitas
hipokristalin, granularitas porfiritik, bentuk subhedral-anhedral, relasi inequigranular. Komposisi mineral plagioklas

Mikroskopis :

Warna absorbsi putih kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk mineral subhedral-anhedral. Ukuran mineral £0,04-
5 mm. Komposisi mineral terdiri dari Fenokris Plagioklas (15%) Hornblende (5%) Mikrolit Plagioklas (30%) Massa Gelas (50%)

Deskripsi Material

Komposisi Material Ju([;ol)ah Keterangan Optik Material

e  Fenokris Plagioklas (PI) 15 Warna absobsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu—abuan, bentuk
subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas sedang-tinggi, belahan tidak ada,
pleokroisme monokroik, ukuran mineral 2-5 mm, sudut gelapan 40°, jenis
gelapan miring.

e Hornblende (Hbl) 5 Warna absorbsi putih kecokelatan dengan warna interferensi Kkuning
kecokelatan. Berbentuk anhedral, relief sedang, intensitas sedang, ukuran
mineral 0,01 mm, pecahan even, memiliki belahan, jenis pemadaman simetris
(45)

e  Mikrolit Plagioklas 30 Warna absorbsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu—abuan, bentuk

(mPI) subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas sedang-tinggi, belahan tidak ada,
ukuran mineral 0,75 - 0,025 mm, sudut gelapan 50°, jenis gelapan paralel

e Massa Gelas (Md) 50 Warna absorbsi kuning kecoklatan dan warna interferensi abu-abu.

Nama Batuan : Andesit (Travis, 1955)
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No sayatan :STA-6 Nama Batuan : Andesit

Lokasi : Bulu Calangka DMP 11
Foto
PI PI
Opq Opx Sl Opx
Md
mPlI
Md mPI
//- Nikol X — Nikol
Okuler : 10x Lensa Obyektif : 5x Perbesaran Total : 50x
Tipe Batuan : Batuan Beku
Tipe Stuktur : Massif
Megaskopis :

Jenis batuan adalah batuan beku, dengan kenampakan segar berwarna abu-abu, dan lapuk berwarna cokelat. Tekstur kristalinitas

hipokristalin, granularitas porfiritik, bentuk subhedral-anhedral, relasi inequigranular. Komposisi mineral plagioklas, piroksen.
Mikroskopis :

Warna absorbsi putih kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk mineral subhedral-anhedral. Ukuran mineral £0,05-
1,5 mm. Komposisi mineral terdiri dari Mikrolit Plagioklas (50%) Plagioklas (10%) Orthopiroksen (15%) mineral Opaq (5%) Massa
Gelas (20%)

Deskripsi Material

Komposisi Material Ju([;)l;ah Keterangan Optik Material
e  Mikrolit Plagioklas 50 Warna absobsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu—abuan, bentuk
(mPI) subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas sedang-tinggi, belahan tidak ada,

pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,02-0,05 mm, kembaran Carlsbad ,
sudut gelapan 40°, jenis gelapan miring.

e  Fenokris Plagioklas (PI) 15 Warna absobsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu—abuan, bentuk
subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas sedang-tinggi, belahan tidak ada,
pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,2-1 mm, kembaran Carlsbad , sudut
gelapan 40°, jenis gelapan miring.

e Orthopiroksen (Opx) 10 Warna absorbsi kuning kecoklatan dengan warna interferensi merah muda,
biru, kuning kecoklatan. Berbentuk euhedral, relief sedang, intensitas sedang,
ukuran mineral 0,5-0,25 mm, pecahan even, memiliki belahan, jenis
pemadaman simetris (45°)

e Mineral Opaq (Opq) 5 Berwarna hitam pada nikol silang maupun nikol sejajar dengan ukuran mineral
0,5-1,5 mm.
e  Massa Gelas (Md) 20 Warna absorbsi kuning kecoklatan dan warna interferensi abu-abu.
Nama Batuan : Andesit (Travis, 1955)
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No sayatan :STA-6 Nama Batuan : Andesit

Lokasi : Bulu Calangka DMP 12
Foto
Pl
Opq Opq
mPlI
Md
Md
mPlI
Pl
/I— Nikol X — Nikol
Okuler : 10x Lensa Obyektif : 5x Perbesaran Total : 50x
Tipe Batuan : Batuan Beku
Tipe Stuktur : Massif
Megaskopis :

Jenis batuan adalah batuan beku, dengan kenampakan segar berwarna abu-abu, dan lapuk berwarna cokelat. Tekstur kristalinitas
hipokristalin, granularitas porfiritik, bentuk subhedral-anhedral, relasi inequigranular. Komposisi mineral plagioklas.

Mikroskopis :
Warna absorbsi putih kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk mineral subhedral-anhedral. Ukuran mineral £0,05-
1 mm. Komposisi mineral terdiri dari Mikrolit Plagioklas (50%) Fenokris Plagioklas (5%) Mineral Opaq (5%) Massa Gelas (40%)

Deskripsi Material

Komposisi Material Ju([;)l;ah Keterangan Optik Material
e  Mikrolit Plagioklas 50 Warna absobsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu—abuan, bentuk
(mPI) subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas sedang-tinggi, belahan tidak ada,

pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,02-0,05 mm, kembaran Carlshad,
sudut gelapan 40°, jenis gelapan miring.

e  Fenokris Plagioklas (PI) 5 Warna absobsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu—abuan, bentuk
subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas sedang-tinggi, belahan tidak ada,
pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,2-1 mm, kembaran Carlsbad , sudut
gelapan 40°, jenis gelapan miring.

e Mineral Opaq (Opq) 5 Berwarna hitam pada nikol silang maupun nikol sejajar dengan ukuran mineral
0,5-2 mm.
e  Massa Gelas (Md) 40 Warna absorbsi kuning kecoklatan dan warna interferensi abu-abu.
Nama Batuan : Andesit (Travis, 1955)
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No sayatan :STA-6 Nama Batuan : Andesit

Lokasi : Bulu Calangka DMP 13
Foto
mPlI
Pl
mPlI Md
Opq Md
Pl Opq
//- Nikol X — Nikol
Okuler : 10x Lensa Obyektif : 5x Perbesaran Total : 50x

Tipe Batuan : Batuan Beku
Tipe Stuktur : Massif
Megaskopis :

Jenis batuan adalah batuan beku, dengan kenampakan segar berwarna abu-abu, dan lapuk berwarna cokelat. Tekstur kristalinitas
hipokristalin, granularitas porfiritik, bentuk subhedral-anhedral, relasi inequigranular. Komposisi mineral plagioklas

Mikroskopis :
Warna absorbsi putih kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk mineral subhedral-anhedral. Ukuran mineral £0,05-
1,5 mm. Komposisi mineral terdiri dari Mikrolit Plagioklas (40%) Plagioklas (15%) Mineral Opag (5%) Massa Gelas (40%)

Deskripsi Material

Komposisi Material ‘]U(Q)J;Ih Keterangan Optik Material
e  Mikrolit Plagioklas 50 Warna absobsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu—abuan, bentuk
(mPI) subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas sedang-tinggi, belahan tidak ada,

pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,02-0,05 mm, kembaran Carlsbad ,
sudut gelapan 40°, jenis gelapan miring.

o  Fenokris Plagioklas (PI) 15 Warna absobsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu—abuan, bentuk
subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas sedang-tinggi, belahan tidak ada,
pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,2-1 mm, kembaran Carlsbad , sudut
gelapan 40°, jenis gelapan miring.

Berwarna hitam pada nikol silang maupun nikol sejajar dengan ukuran mineral

e Mineral Opaqg (Opq) 5 0,5-1,5 mm.
e Massa Gelas (Md) 20 Warna absorbsi kuning kecoklatan dan warna interferensi abu-abu.
Nama Batuan : Andesit (Travis, 1955)
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No sayatan :STA-7 Nama Batuan : Andesit

Lokasi : Bulu Calangka DMP 01
Foto

Hbl Hbl

mPlI
mPlI
Pl P
Md
Md
//- Nikol X — Nikol

Okuler : 10x Lensa Obyektif : 5x Perbesaran Total : 50x
Tipe Batuan : Batuan Beku
Tipe Stuktur : Massif
Megaskopis :

Jenis batuan adalah batuan beku, dengan kenampakan segar berwarna abu-abu, dan lapuk berwarna cokelat. Tekstur kristalinitas

hipokristalin, granularitas porfiritik, bentuk subhedral-anhedral, relasi inequigranular. Komposisi mineral plagioklas

Mikroskopis :

Warna absorbsi putih kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk mineral subhedral-anhedral. Ukuran mineral £0,02-
2 mm. Komposisi mineral terdiri dari Fenokris Plagioklas (10%) Hornblende (5%) Mikrolit Plagioklas (15%) Massa Gelas (70%)

Deskripsi Material

Komposisi Material ‘]u(g)[:?h Keterangan Optik Material
e  Fenokris Plagioklas (PI) 10 Warna absobsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu—abuan, bentuk
subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas sedang-tinggi, belahan tidak ada,
pleokroisme monokroik, ukuran mineral 1-1,5 mm, kembaran Carlsbad ,
sudut gelapan 40°, jenis gelapan miring.
e  Mikrolit Plagioklas 15 Warna absobsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu—abuan, bentuk
(mPI) subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas sedang-tinggi, belahan tidak ada,

pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,02-0,5 mm, kembaran Carlsbad ,
sudut gelapan 40°, jenis gelapan miring.

e Hornblende (Hbl) 5 Warna absorbsi cokelat, warna interferensi kuning kecokelatan, bentuk
euhedral, pleokroisme monokroik, relief sangat kuat, intensitas rendah, belahan
satu arah, ukuran mineral 0,1-2 mm, jenis gelapan simetris dengan sudut

gelapan 45°.
e Massa Gelas (Md) 70 Warna absorbsi kuning kecoklatan dan warna interferensi abu-abu.
Nama Batuan : Andesit (Travis, 1955)
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No sayatan :STA-7 Nama Batuan : Andesit

Lokasi : Bulu Calangka DMP 12
Foto
mPI mPl
Opq Opq
P Pl
Md
Md
//- Nikol X — Nikol
Okuler : 10x Lensa Obyektif : 5x Perbesaran Total : 50x
Tipe Batuan : Batuan Beku
Tipe Stuktur : Massif
Megaskopis :

Jenis batuan adalah batuan beku, dengan kenampakan segar berwarna abu-abu, dan lapuk berwarna cokelat. Tekstur kristalinitas
hipokristalin, granularitas porfiritik, bentuk subhedral-anhedral, relasi inequigranular. Komposisi mineral plagioklas

Mikroskopis :
Warna absorbsi putih kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk mineral subhedral-anhedral. Ukuran mineral £0,02-
2 mm. Komposisi mineral terdiri dari Fenokris Plagioklas (25%) Mikrolit Plagioklas (30%) Mineral Opaq (5%) Massa Gelas (40%)

Deskripsi Material

Komposisi Material ‘]u(g)[:?h Keterangan Optik Material
e  Fenokris Plagioklas (PI) 25 Warna absobsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu—abuan, bentuk
subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas sedang-tinggi, belahan tidak ada,
pleokroisme monokroik, ukuran mineral 1-4 mm, kembaran Carlsbad, sudut
gelapan 40°, jenis gelapan miring.
e  Mikrolit Plagioklas 30 Warna absobsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu—abuan, bentuk
(mPI) subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas sedang-tinggi, belahan tidak ada,
pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,02-0,5 mm, kembaran Carlsbad ,
sudut gelapan 40°, jenis gelapan miring.
e Mineral Opaq (Opq) 5 Berwarna hitam pada nikol silang maupun nikol sejajar dengan ukuran mineral
0,5-3 mm.
e  Massa Gelas (Md) 40 Warna absorbsi kuning kecoklatan dan warna interferensi abu-abu.
Nama Batuan : Andesit (Travis, 1955)
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No sayatan :STA-7 Nama Batuan : Andesit

Lokasi : Bulu Calangka DMP 13
Foto
Md Opx Opx
mPlI
mPI
Md
Pl Pl
/I— Nikol X — Nikol
Okuler : 10x Lensa Obyektif : 5x Perbesaran Total : 50x
Tipe Batuan : Batuan Beku
Tipe Stuktur : Massif
Megaskopis :

Jenis batuan adalah batuan beku, dengan kenampakan segar berwarna abu-abu, dan lapuk berwarna cokelat. Tekstur kristalinitas
hipokristalin, granularitas porfiritik, bentuk subhedral-anhedral, relasi inequigranular. Komposisi mineral plagioklas. piroksen

Mikroskopis :
Warna absorbsi putih kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk mineral subhedral-anhedral. Ukuran mineral £0,02-
2 mm. Komposisi mineral terdiri dari Fenokris Plagioklas (10%) Orthopiroksen (5%) Mikrolit Plagioklas (10%) Massa Gelas (75%)

Deskripsi Material

Komposisi Material Ju([;)l;ah Keterangan Optik Material
e  Fenokris Plagioklas (PI) 10 Warna absobsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu—abuan, bentuk
subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas sedang-tinggi, belahan tidak ada,
pleokroisme monokroik, ukuran mineral 1-2 mm, kembaran Carlsbad , sudut
gelapan 40°, jenis gelapan miring.
e  Mikrolit Plagioklas 10 Warna absobsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu—abuan, bentuk
(mP1) subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas sedang-tinggi, belahan tidak ada,

pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,02-0,5 mm, kembaran Carlshad ,
sudut gelapan 40°, jenis gelapan miring.

e  Orthopiroksen (Opx) 5 Warna absorbsi cokelat, warna interferensi kuning kecokelatan, bentuk
euhedral, pleokroisme monokroik, relief sangat kuat, intensitas rendah, belahan
satu arah, ukuran mineral 0,1-2 mm, jenis gelapan simetris dengan sudut

gelapan 45°.
e  Massa Gelas (Md) 75 Warna absorbsi kuning kecoklatan dan warna interferensi abu-abu.
Nama Batuan : Andesit (Travis, 1955)
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No sayatan :STA-8 Nama Batuan : Andesit
Lokasi : Bulu Calangka DMP 01
Foto

Md Md

@)
PI Pl
mPlI
mPlI
//- Nikol X — Nikol
Okuler : 10x Lensa Obyektif : 5x Perbesaran Total : 50x

Tipe Batuan : Batuan Beku
Tipe Stuktur : Massif
Megaskopis :

Jenis batuan adalah batuan beku, dengan kenampakan segar berwarna abu-abu, dan lapuk berwarna cokelat. Tekstur kristalinitas
hipokristalin, granularitas porfiritik, bentuk subhedral-anhedral, relasi inequigranular. Komposisi mineral plagioklas

Mikroskopis :

Warna absorbsi putih kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk mineral subhedral-anhedral. Ukuran mineral +0.08
— 3,5 mm. Komposisi mineral terdiri dari Fenokris Plagioklas (20%) Mikrolit Plagioklas (30%) Mineral Opaq (5%) Massa Gelas

(45%).
Deskripsi Material
Komposisi Material Ju([;)l;ah Keterangan Optik Material

e  Fenokris Plagioklas (PI) 20 Warna absobsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu—abuan, bentuk
subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas sedang-tinggi, belahan tidak ada,
pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,1-0,8 mm, kembaran Carlsbad ,
sudut gelapan 40°, jenis gelapan miring.

e  Mikrolit Plagioklas 30 Warna absobsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu—abuan, bentuk

(mPI) subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas sedang-tinggi, belahan tidak ada,

pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,05-0,002 mm, kembaran Carlsbad ,
sudut gelapan 40°, jenis gelapan miring.

«  Mineral Opaq (Opq) 5 gir\évasrr:\ntqntam pada nikol silang maupun nikol sejajar dengan ukuran mineral

¢ Massa Gelas (MD) 45 Warna absorbsi kuning kecoklatan dan warna interferensi abu-abu.
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: Andesit (Travis, 1955)
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No sayatan : STA-8 Nama Batuan : Andesit

Lokasi : Bulu Calangka DMP 12
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Okuler : 10x Lensa Obyektif : 5x Perbesaran Total : 50x
Tipe Batuan : Batuan Beku
Tipe Stuktur : Massif
Megaskopis :

Jenis batuan adalah batuan beku, dengan kenampakan segar berwarna abu-abu, dan lapuk berwarna cokelat. Tekstur kristalinitas
hipokristalin, granularitas porfiritik, bentuk subhedral-anhedral, relasi inequigranular. Komposisi mineral plagioklas

Mikroskopis :

Warna absorbsi putih kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk mineral subhedral-anhedral. Ukuran mineral +0.08
— 3,5 mm. Komposisi mineral terdiri dari Fenokris Plagioklas (25%) Mikrolit Plagioklas (25%) Mineral Opaq (5%) Massa Gelas
(45%).

Deskripsi Material

Komposisi Material .]u(rg)ol)ah Keterangan Optik Material
e  Fenokris Plagioklas (PI) 25 Warna absobsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu—abuan, bentuk
subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas sedang-tinggi, belahan tidak ada,
pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,1-0,8 mm, kembaran Carlsbad ,
sudut gelapan 40°, jenis gelapan miring.
e  Mikrolit Plagioklas 25 Warna absobsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu—abuan, bentuk
(mPI) subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas sedang-tinggi, belahan tidak ada,
pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,05-0,002 mm, kembaran Carlsbad ,
sudut gelapan 40°, jenis gelapan miring.
e  Mineral Opaq (OpQq) 5 Berwarna hitam pada nikol silang maupun nikol sejajar dengan ukuran mineral
0,1,0,5 mm.
e Massa Gelas (MD) 45 Warna absorbsi kuning kecoklatan dan warna interferensi abu-abu.
Nama Batuan : Andesit (Travis, 1955)
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No sayatan : STA-8 Nama Batuan : Andesit

Lokasi : Bulu Calangka DMP 13
Foto
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Okuler : 10x Lensa Obyektif : 5x Perbesaran Total : 50x

Tipe Batuan : Batuan Beku
Tipe Stuktur : Massif
Megaskopis :

Jenis batuan adalah batuan beku, dengan kenampakan segar berwarna abu-abu, dan lapuk berwarna cokelat. Tekstur kristalinitas
hipokristalin, granularitas porfiritik, bentuk subhedral-anhedral, relasi inequigranular. Komposisi mineral plagioklas

Mikroskopis :
Warna absorbsi putih kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk mineral subhedral-anhedral. Ukuran mineral +0.08
—8 mm. Komposisi mineral terdiri dari Fenokris Plagioklas (15%) Mikrolit Plagioklas (15%) Mineral Opaq (5%) Massa Gelas (65%).

Deskripsi Material

Komposisi Material Ju([;)l;ah Keterangan Optik Material
e  Fenokris Plagioklas (PI) 15 Warna absobsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu—abuan, bentuk
subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas sedang-tinggi, belahan tidak ada,
pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,1-8 mm, kembaran Carlsbad, sudut
gelapan 40°, jenis gelapan miring.
e  Mikrolit Plagioklas 15 Warna absobsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu—abuan, bentuk
(mPI) subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas sedang-tinggi, belahan tidak ada,
pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,05-0,002 mm, kembaran Carlsbad ,
sudut gelapan 40°, jenis gelapan miring.
e  Mineral Opaq (OpQq) 5 Berwarna hitam pada nikol silang maupun nikol sejajar dengan ukuran mineral
0,1,0,5 mm.
e Massa Gelas (MD) 65 Warna absorbsi kuning kecoklatan dan warna interferensi abu-abu.
Nama Batuan : Andesit (Travis, 1955)
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